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A. Konsonan Tunggal 

 
Huruf Arab 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ط
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 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ  

 و

هـ  

 ء

 ي

Ḍād 

Ṭā‟ 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā‟ 

Hamzah 

Yāʼ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يتـعدّدة
 

 عدّة
 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 
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sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

ة ً  حك
 

ة  عهـّ
 

 كسايةالأونياء

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

i 

u 

 

م  فع 
 

 ذ كس
 

ة ه  ي ر

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

ة ههيـّ  جا

2. fatḥah + yā‟ mati  

 ت نـسى

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كسيـى

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā‟ mati 

 تـينكى
 

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم
 

 اعُدّت
 

 لئنشكرتـم

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

ٌ  انقسأ
 

 انقياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

ًاء  انسّ
 

سً  انشّ

Ditulis 

Ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىانفسوض
 

ة هلانسنّـّ  أ

Ditulis 

Ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 
 

Impor memiliki peran yang positif salah satunya yaitu dengan 
pengadaan barang modal dan bahan baku. Indonesia mengimpor barang modal 
maupun baku karena Indonesia belum mampu memproduksi sendiri secara 
efisien, dengan adanya barang modal dan bahan baku tersebut dapat 
meningkatkan produktivitas di dalam negeri. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh variabel makroekonomi berupa kurs, produk 
domestik bruto, dan investasi terhadap impor barang modal dan impor bahan baku 
di Indonesia. Adapun periode yang digunakan dalam penelitian yaitu dari 2009Q1 
hingga 2017Q4, dengan alat analisis Error Correction Model. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang baik model impor barang modal 
maupun bahan baku dipengaruhi oleh dua variabel yaitu kurs dan investasi. 
Sedangkan dalam jangka pendek untuk model impor barang modal dipengaruhi 
oleh investasi, dan untuk model impor bahan baku dipengaruhi oleh kurs.  

Kata Kunci: Makroekonomi, Impor Barang Modal, Impor Bahan Baku, Error 
Correction Model  
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ABSTRACK 
 

Imports have a positive role, one of which is the procurement of capital 
goods and raw materials. Indonesia imports capital goods and raw materials 
because Indonesia has not been able to produce it self efficiently, with the 
presence of capital goods and raw materials can increase domestic productivity. 
The purpose of this study is to analyze the influence of macroeconomic variables 
such as exchange rates, gross domestic product, and investment on imports of 
capital goods and imports of raw materials in Indonesia. The period used in the 
study is from the 2009Q1 to the 2017Q4, with the Error Correction Model 
analysis tool. The results of the study show that in the long run both the import 
model of capital goods and raw materials is influenced by two variables, it is 
exchange rates and investment. Whereas in the short term the import model of 
capital goods is influenced by investment, and for the import model of raw 
materials is influenced by the exchange rate. 

Keyword: Macroeconomics, import of capital goods, import of raw materials, 
Error Correction Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian Indonesia saat ini sedang menghadapi sebuah 

tantangan yaitu liberalisasi ekonomi yang diusung dalam berbagai 

kerjasama ekonomi multilateral. Kerjasama multilateral tersebut 

diantaranya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), ASEAN-China Free 

Trade Area (ACFTA), Asia Pasific Economic Cooperation (APEC), dan 

lain sebagainya. Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia terus 

berusaha menggenjot pertumbuhan ekonominya untuk bersaing 

menghadapi tantangan perekonomian global baik dengan sesama negara 

berkembang maupun negara maju. Pertumbuhan ekonomi tersebut 

dilakukan dengan cara mendorong kegiatan produksi di dalam negeri 

(Anandari dan Swara, 2015: 150). 

Menurut Kee, Nicita, dan Orreleaga (2004: 17), negara-negara 

berkembang memiliki elasitisitas permintaan impor yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan di beberapa negara maju, hal itu disebabkan karena 

negara berkembang membutuhkan peningkatan jumlah impor tertentu 

dimana mereka tidak dapat memproduksi sendiri secara efisien, terutama 

barang modal, barang setengah jadi, dan berbagai bahan mentah. 

Substitusi impor yang kuat hanya menekan ekonomi, tetapi tidak 

menghilangkan permintaan untuk impor yang terus meningkat (Harvey 

dan Sedegah, 2011: 1). Indonesia dengan sumber daya alam yang 
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melimpah seharusnya mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Akan 

tetapi pada kenyataannya Indonesia masih saja bergantung pada negara 

lain. Ini dikarenakan kurangnya tenaga ahli yang mampu mengolah 

sumber daya alam tersebut (Mardianto dan Kusumajaya, 2014: 413). 

Impor mempunyai peran positif yang dapat dilihat dari fungsi 

impor tersebut dalam perekonomian suatu negara. Fungsi impor adalah 

untuk pengadaan barang konsumsi, bahan baku industri, dan barang 

modal. Barang modal dan bahan baku mempunyai peran yang sangat 

penting bagi suatu industri, karena kedua barang tersebut digunakan untuk 

menambah produktivitas dalam menghasilkan barang atau jasa yang ada 

pada suatu industri (Suswati, 2011: 3). Impor barang modal juga mampu 

mempengaruhi investasi yang pada gilirannya merupakan mesin dari 

pertumbuhan ekonomi. 

Barang modal memegang peranan penting dalam meningkatkan 

efisiensi pertumbuhan ekonomi. Melalui impor barang modal pemerintah 

mampu mengadakan barang-barang yang berguna untuk meningkatkan 

pertumbuhan industri dalam negeri dan meningkatkan pembangunan 

infrastruktur negara. Tanpa adanya barang modal suatu negara akan 

mengalami kesulitan untuk mewujudkan kemajuan dalam bidang ekonomi 

(Dahlia, 2005: 176). 

Infrastruktur yang buruk menghambat masuknya investasi asing, 

khususnya PMA yang berarti berkurangnya atau hilangnya kesempatan 

Indonesia untuk mendapatkan teknologi-teknologi dan pengatahuan baru 
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dari luar. Padahal, untuk bisa unggul dalam persaingan di dalam negeri 

maupun di pasar global, diperlukan inovasi-inovasi  atau penemuan-

penemuan baru secara terus menerus, baik dalam bentuk produk-produk 

baru maupun proses-proses produksi yang lebih efisien, lebih ramah 

lingkungan, dan menghasilkan output yang lebih banyak dengan kualitas 

lebih baik (Tambunan, 2012: 335). 

Menurut laporan NPI Bank Indonesia (2018), impor bahan baku 

pada triwulan III 2018 tumbuh 17,2% (yoy), melambat dibandingkan 

dengan pertumbuhan triwulan II 2018 sebesar 17,4% (yoy). Hal itu 

disebabkan oleh melambatnya harga impor. Sementara itu, pertumbuhan 

impor barang modal melambat signifikan menjadi sebesar 22,7% (yoy) 

pada triwulan III 2018 yang dipengaruhi oleh perlambatan pertumbuhan 

impor riil maupun kontraksi harga impor. Perlambatan pertumbuhan impor 

barang modal tersebut terutama dipengaruhi oleh perlambatan impor 

mesin otomatis pengolah data, kendaraan bermotor untuk barang, mesin 

bangunan dan konstruksi, serta penurunan impor mesin lainnya untuk 

industri tertentu.  

Menurut Kementerian Perdagangan, industri di Indonesia masih 

mengandalkan impor bahan baku, bahan penolong dan barang modal 

untuk mendukung proses produksi. Hal itu juga dapat dilihat dari grafik 

perkembangan kontribusi impor menurut kelompok penggunaan barang 

terhadap total impor di Indonesia: 
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Gambar 1.1 Kontribusi Impor menurut Kelompok Penggunaan 

Brang terhadap Total Impor Tahun 2010-2017 

Sumber: Kementerian Perdagangan diolah. 

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa dari tahun 2010 hingga 

tahun 2017 total impor di Indonesia masih didominasi oleh bahan baku 

dengan jumlah rata-rata 70% dari seluruh total barang yang diimpor. 

Sedangkan yang kedua ditempati oleh barang modal dengan rata-rata 16% 

 19% dari total seluruh total barang yang diimpor. Sedangkan barang 

konsumsi menempati posisi ketika dengan kontribusi impor rata-rata 6%  

7%. Meskipun impor di Indonesia didominasi oleh bahan baku dan barang 

modal namun dalam perkembangannya impor tersebut juga masih 

mengalami fluktuasi terutama dalam beberapa tahun terakhir. 
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Gambar 1.2 Perkembangan Jumlah Impor Bahan Baku dan Barang 

Modal di Indonesia 

Sumber: Kementerian Perdagangan diolah. 

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa dari tahun 2010 hingga 

tahun 2017 baik impor bahan baku maupun barang modal mengalami 

fluktuasi. Impor bahan baku tertinggi pada tahun 2013 dengan jumlah 

sebesar 141.957,9 juta USD, dan terendah pada tahun 2010 dengan jumlah 

sebesar 98.727,7 juta USD. Sedangkan untuk impor barang modal, nilai 

impor tertinggi terjadi pada tahun 2012 dengan jumlah sebesar 38.155 juta 

USD, dan nilai terendah terjadi pada tahun 2015 dengan jumlah sebesar 

24.737,3 juta USD.  

Jika dilihat dari  jumlah perkembangan impor bahan baku dan 

impor barang modal dalam beberapa tahun terakhir, trend fluktuasi antar 

keduanya hampir selalu sama yaitu apabila impor bahan baku naik maka 

barang modal juga ikut naik, begitu pula sebaliknya. Hal itu disebabkan 

karena kedua barang tersebut saling berkaitan dengan investasi dan proses 

produksi.  
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Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani, kenaikan impor yang 

didominasi oleh bahan baku dan bahan modal merupakan indikator yang 

positif dalam perekonomian. Ketika impor bahan baku dan barang modal 

tinggi, maka hal itu menunjukkan adanya geliat industri manufaktur dan 

investasi. Meski demikian, Sri Mulyani mewaspadai adanya besaran 

defisit yang terjadi.1 Oleh karena itu diharapkan dengan adanya impor 

barang modal dan impor bahan baku tersebut mampu memacu ekspor hasil 

manufaktur yang lebih tinggi. 

Banyak faktor yang menentukan perkembangan jumlah dan nilai 

impor pada suatu negara salah satu diantaranya yaitu kurs dollar Amerika 

Serikat. Menurut Mankiw (2007: 130), kurs dollar yang menguat 

(terapresiasi) dapat menyebabkan harga dari berbagai barang dan jasa 

impor menjadi lebih mahal bagi penduduk Indonesia. Peningkatan kurs 

dollar tersebut dapat memberikan dampak terhadap penurunan impor 

Indonesia, karena harga barang dan jasa yang diproduksi di dalam negeri 

lebih murah daripada produk yang dihasilkan oleh luar negeri.  

Selain kurs dollar Amerika Serikat, faktor yang berpengaruh 

terhadap impor barang modal dan bahan baku di Indonesia adalah produk 

domestik bruto. Perubahan pada tingkat pendapatan suatu negara akan 

membawa perubahan pada tingkat impor. Ketika pendapatan meningkat, 

hal itu mencerminkan daya beli masyarakat yang semakin meningkat yang 

salah satunya digunakan untuk pembiayaan impor (Salvatore, 1997: 14). 

                                                           
1
 http://mediaindonesia.com/read/detail/145621-impor-bahan-baku-dan-modal-

meningkat. Diakses tanggal 2 Februari 2019. Pukul 23.47 WIB. 
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Faktor lain yang mempengaruhi impor barang modal dan bahan 

baku di Indonesia adalah investasi. Naiknya tingkat investasi di suatu 

negara akan merangsang negara itu untuk mengalami kenaikan impor 

(Salvatore, 1997: 215). Karena ketika investasi meningkat, maka negara 

tersebut akan membutuhkan berbagai bahan baku dan barang modal untuk 

memperlancar proses produksi. Impor barang modal juga digunakan untuk 

pengadaan infrastruktur negara yang pada akhirnya akan merangsang 

investasi pada proyek-proyek tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anindhita (2017) menemukan 

bahwa dalam jangka panjang nilai produksi riil sektor manufaktur dan 

nilai tukar efektif riil berpengaruh positif dan signifikan tehadap impor 

bahan baku, sedangkan volatilitas nilai tukar berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap impor bahan baku di Indonesia.  

Penelitian tersebut juga diperkuat oleh penelitian lain yang 

dilakukan oleh Meilani (2018) yang menyatakan bahwa dalam jangka 

pendek inflasi, cadangan devisa, dan produk domestik bruto berpengaruh 

terhadap impor barang modal, sedangkan dalam jangka panjang hanya dua 

variabel yang berpengaruh terhadap impor barang modal yaitu inflasi dan  

produk domestik bruto. 

Tingginya nilai impor Indonesia dari tahun ke tahun terkait dengan 

karakter perekonomian Indonesia yang sedang mendorong pertumbuhan 

ekonominya dimana banyak komponen bahan mentah dan penolong yang 

masih harus diimpor. Karena kelangkaan pada bahan mentah dan penolong 
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akan mengganggu proses produksi beberapa jenis komoditas di dalam 

negeri (Yuliadi, 2008: 90). Impor bahan baku penolong dan barang modal 

erat kaitannya dengan proses produksi, sekalipun harus dilakukan dengan 

cara mengimpor, namun diharapkan barang-barang tersebut mampu 

menunjang kegiatan produksi di dalam negeri dan pada akhirnya akan 

berdampak pada perkembangan nilai ekspor yang lebih tinggi.  

Kebijakan makroekonomi yang dibuat oleh pemerintah bisa 

berdampak pada investasi dan output dalam pengembangan suatu negara 

apabila negara tersebut masih ketergantungan pada impor untuk produksi 

domestik. Kebijakan pemerintah tersebut salah satunya berkaitan dengan 

ketersediaan valuta asing dalam proses pertumbuhan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengetahui determinan permintaan impor dan bagaimana 

setiap determinan itu dapat mempengaruhi permintaan impor (Ayodotun 

dan Farayibi, 2016: 2). Dari uraian latar belakang di atas, kemudian 

penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis Pengaruh Variabel 

Makroekonomi terhadap Permintaan Impor Barang Modal dan 

Bahan Baku di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diketahui 

bahwasanya impor barang modal dan bahan baku sangat berpengaruh 

terhadap perumbuhan industri di dalam negeri. Oleh karena itu penelitian 

ini bermaksud untuk mengkaji pengaruh variabel makroekonomi seperti 

kurs rupiah/dollar AS, produk domestik bruto, serta investasi terhadap 
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impor barang modal dan impor bahan baku di Indonesia. Dengan demikian 

rumusan masalah terkait dengan penelitian ini dapat diperinci dalam 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kurs rupiah/dollar AS terhadap permintaan impor 

barang modal di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh produk domestik bruto terhadap permintaan 

impor barang modal di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh investasi terhadap permintaan impor barang 

modal di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh kurs rupiah/dollar AS terhadap permintaan impor 

bahan baku di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh produk domestik bruto terhadap permintaan 

impor bahan baku di Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh investasi terhadap permintaan impor bahan baku 

di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui pengaruh kurs rupiah/dollar AS terhadap permintaan 

impor barang modal di Indonesia. 

2. Mengetahui pengaruh produk domestik bruto terhadap permintaan 

impor barang modal di Indonesia. 
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3. Mengetahui pengaruh investasi terhadap permintaan impor barang 

modal di Indonesia. 

4. Mengetahui pengaruh kurs rupiah/dollar AS terhadap permintaan 

impor bahan baku di Indonesia. 

5. Mengetahui pengaruh produk domestik bruto terhadap permintaan 

impor bahan baku di Indonesia. 

6. Mengetahui pengaruh investasi terhadap permintaan impor bahan baku 

di Indonesia. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan gambaran terkait dengan penyusunan kebijakan impor 

yang tepat agar perekonomian Indonesia semakin membaik terutama 

kaitannya dengan pertumbuhan industri.  

2. Bagi pengusaha: Memberikan gambaran terkait dengan variabel 

makroekonomi yang dapat mempengaruhi impor barang modal dan 

bahan baku, sehingga para investor diharapkan mampu mulai bergerak 

pada industri yang bersifat subsitusi impor agar tidak terus menerus 

bergantung pada kedua barang tersebut karena mengingat kondisi 

perekonomian yang tidak selalu stabil.  

3. Bagi ilmu pengetahuan dan akademisi: Menambah wawasan bagi para 

akademisi mengenai dampak variabel makroekonomi terhadap 

permintaan impor barang modal dan bahan baku di Indonesia. Selain 
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itu, memberikan wadah bagi para akademisi untuk memberikan 

masukan kebijakan melalui hasil riset yang mereka lakukan. 

4. Bagi peneliti: Penelitian ini berguna untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel makroekonomi terhadap impor barang modal dan 

bahan baku di Indonesia, sehingga peneliti dapat memberikan saran 

kebijakan bagi pemerintah terkait tinggi rendahnya jumlah impor di 

Indonesia. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima 

bagian. Sistematika pembahasan ini memberikan gambaran dan logika 

berpikir dalam penelitian. Masing-masing uraian tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab I akan 

dipaparkan mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang 

melandasi penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan data, 

teori, serta penelitian sebelumnya.  

Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis berisi tentang 

definisi, konsep, serta berbagai hal yang terkait dengan masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian dan bersumber dari buku, artikel 

maupun jurnal. Pada bagian ini juga dipaparkan tentang teori yang 

melandasi hubungan antar variabel kemudian dihubungkan dengan 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu ada 
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pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar 

topik yang diteliti oleh penulis.  

Bab III Metode penelitian berisi tentang diskripsi penelitian ini 

dilakukan dan menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga 

menjelaskan tentang obyek penelitian seperti  sumber data, jenis penelitian 

hingga alat analisis yang digunakan.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil 

perhitungan olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan 

tersebut. Bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul 

dalam rumusan masalah. 

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan atas hasil pembahasan 

serta jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang 

saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. 

Peneliti juga akan menyampaikan kekurangan dalam melakukan penelitian 

ini sebagai bahan analisis di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Error Correction 

Model dan pembahasan pada bab IV, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam jangka panjang variabel kurs rupiah/dollar AS berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap permintaan impor barang modal 

maupun impor bahan baku di Indonesia. Apabila kurs rupiah per dollar 

AS terdepresiasi  maka harga barang impor menjadi lebih mahal, 

sehingga hal itu akan berdampak pada penurunan impor barang modal 

maupun impor bahan baku di Indonesia.  

2. Dalam jangka panjang variabel produk domestik bruto tidak 

berpengaruh baik terhadap impor barang modal maupun impor bahan 

baku. Hal itu bisa disebabkan karena tingginya pendapatan nasional 

sekarang ini merupakan gambaran dari realisasi pengeluaran 

pemerintah yang tinggi.  

3. Dalam jangka panjang variabel investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap impor barang maupun impor bahan baku di 

Indonesia. Apabila investasi meningkat, maka perusahaan atau negara 

akan membutuhkan berbagai barang modal dan bahan baku untuk 

keperluan investasinya. 
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4. Dalam jangka pendek kurs rupiah/dollar AS berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap impor bahan baku di Indonesia. Sedangkan dalam 

model impor barang modal tidak dipengaruhi oleh nilai tukar dalam 

jangka pendek. Hal itu bisa disebabkan karena dalam jangka pendek 

ketika rupiah menguat terhadap dollar AS, perusahaan manufaktur 

tidak akan langsung membeli berbagai barang modal, mengingat harga 

barang modal yang relatif tinggi dan sifatnya yang tahan lama.  

5. Dalam jangka pendek produk domestik bruto tidak berpengaruh 

terhadap impor barang modal maupun impor bahan baku dengan arah 

hubungan yang negatif. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis 

maupun teori yang diajukan, hal itu bisa disebabkan karena tingginya 

pendapatan nasional sekarang ini lebih banyak dialokasikan pada 

pengeluaran pemerintah yang tinggi. 

6. Dalam jangka pendek investasi tidak berpengaruh terhadap impor 

bahan baku, tetapi berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor 

barang modal. Hal itu disebabkan karena dalam jangka pendek ketika 

perusahaan memperluas usahanya, maka perusahaan tersebut akan 

membutuhkan berbagai barang modal untuk investasinya yang 

dilakukan dengan cara mengimpor.  

B. Keterbatasan 

Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada data investasi yang 

hanya dipublikasikan secara triwulanan mulai tahun 2009 oleh Badan 

Koordinasi Penanaman Modal. Sehingga periode pada penelitian ini masih 
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dirasa kurang untuk mempresentasikan kondisi ekonomi yang sebenarnya. 

Keterbatasan ini dikarenakan kurangnya akses data yang diperlukan, 

sehingga penulis hanya menggunakan data yang dipublikasikan oleh 

instansi terkait. 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

akan disampaikan kepada pihak-pihak terkait  adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel data dan 

variabel independen yang lebih banyak. Hal itu supaya hasil penelitian 

yang didapatkan merupakan gambaran dari kondisi ekonomi yang 

sebenarnya.  

2. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk 

mempertimbangkan banyak hal sebelum mengambil suatu kebijakan, 

terutama kaitannya dengan kebijakan impor. Pemerintah juga 

diharapkan untuk menjaga perekonomian supaya tetap dalam kondisi 

yang stabil mengingat importir dalam melakukan impor sangat 

bergantung pada nilai tukar. Nilai tukar yang melemah, akan 

berdampak pada penurunan impor. Ketika impor turun, hal itu akan 

mengganggu proses produksi di dalam negeri, mengingat sektor 

industri di Indonesia yang masih bergantung pada impor barang modal 

dan impor bahan baku.  
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